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ABSTRAK 

 

Syahri Ramadhona. 2024 “Tindak Tutur Direktif Guru dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 Suliki”. Skripsi. Padang: 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Departemen 

Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan dari penelitian ini ada tiga. Pertama, untuk mengetahui bentuk 

tindak tutur direktif apa saja yang digunakan guru bahasa Indonesia dalam Proses 

Pembelajaran Kelas X di SMA Negeri 1 Suliki. Kedua, untuk mengetahui strategi 

bertutur apa saja yang digunakan guru bahasa Indonesia dalam Proses 

Pembelajaran Kelas X di SMA Negeri 1 Suliki. Ketiga, untuk mengetahui 

kesesuaian antara bentuk tindak tutur direktif dengan strategi bertutur yang 

digunakan guru bahasa Indonesia dalam Proses Pembelajaran Kelas X di SMA 

Negeri 1 Suliki. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Data dalam penelitian ini berbentuk data lisan berupa kata atau kalimat yang 

berisi tindak tutur direktif yang terdapat dalam tuturan guru pada pembelajaran 

bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 Suliki. Instrumen utama dalam 

penelitian ini adalah peneliti sendiri, peneliti menggunakan instrumen penunjang 

berupa alat perekan video dan audio yaitu handphone dengan kapasitas 

penyimpanan 8/128 GB. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik 

simak bebas libas cakap (SBLC), rekam, dan catat. 

Hasil penelitian ini ada tiga. Pertama, dari keenam tindak tutur direktif yang 

diteliti, hanya ditemukan lima bentuk tindak tutur direktif yang digunakan guru 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Suliki, yaitu tindak tutur 

bertanya, menyuruh, menuntu, menyarankan, dan menantang. Tidak ditemukan 

data tindak tutur direktif memohon pada penelitian ini. Kedua, strategi bertutur 

yang dituturkan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 

1 Suliki ada empat yaitu strategi Bertutur Terus Terang Tanpa Basa Basi (BTTB), 

Bertutur Terus Terang dengan Basa Basi Kesantunan Positif (BTDKP), Bertutur 

Terus Terang dengan Basa Basi Kesantunan Negatif (BTDKN), dan Bertutur 

Samar-Samar (BSS). Ketiga, terdapat kesesuaian bentuk tindak tutur yang 

digunakan dengan strategi bertutur yang digunakan guru dalam pembelajaran 

bahasa indonesia kelas X SMA Negeri 1 Suliki. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan tindak tutur direktif dalam proses 

pembelajaran harus sesuai dengan strategi bertutur yang digunakan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan. Manusia 

dapat berinteraksi dengan mudah karena menggunakan bahasa. Proses 

berkomunikasi juga berjalan lancar dengan menggunakan bahasa. Sebagai alat 

komunikasi, bahasa digunakan oleh manusia untuk berinteraksi dengan manusia 

lainnya. Keberadaan bahasa dan komunikasi memiliki keterkaitan yang sangat 

erat. Jadi dapat disimpulkan bahwa bahasa ialah alat komunikasi yang digunakan 

oleh manusia untuk berinteraksi.  

Sebagai alat komunikasi bagi manusia, bahasa berperan untuk 

menyampaikan informasi, baik itu informasi lisan maupun tulis. Sebagai alat 

penyampaian informasi, bahasa yang digunakan harus baik dan benar. Selain itu, 

bahasa yang digunakan harus bersifat komunikatif dan mudah dipahami oleh 

audiens. Namun, pada kenyataannya bahasa yang digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari masih kurang tepat sehingga sulit untuk dipahami. Seperti simpulan 

penelitian Nawawi dan Yuli (2023:186) bahwasanya guru masih sering 

menggunakan ujaran yang tidak baku seperti memasukkan unsur bahasa sehari-

hari. Hal itu perlu diperbaiki sebab situasi belajar mengajar merupakan situasi 

yang formal yang menuntut guru memperhatikan kaidah kebahasaan dengan 

menggunakan bahasa baku serta penjelasan yang tidak berbelit-belit supaya tidak 

mengganggu kejelasan informasi yang diberikan. Bahasa yang digunakan dalam 

berkomunikasi itulah yang dinamakan tuturan.   
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Tindak tutur merupakan suatu ujaran yang berbentuk kalimat dengan 

tujuan menyampaikan maksud dari seorang penutur kepada mitra tutur dan 

diketahui oleh mitra tutur tersebut. Tindak tutur tidak bisa dilepaskan dari 

kehidupan sehari-hari dalam lingkungan bermasyarakat, tidak terkecuali dalam 

proses pembelajaran. Pada situasi ini, seorang guru sangat berperan dalam 

memberikan atau menyampaikan materi pembelajaran di kelas. Tuturan yang 

biasa digunakan guru ketika menjelaskan pelajaran di dalam kelas biasanya 

menggunakan bahasa resmi atau umumnya bahasa Indonesia. Oleh karena itu, 

diharapkan agar guru mampu menggunakan berbagai contoh bentuk tindak tutur 

direktif dan strategi bertutur yang tepat dan bervariasi agar proses diskusi di kelas 

menjadi menyenangkan. Berdasarkan simpulan penelitian Monica dan Afnita 

(2019:224) bahwasanya dalam bertindak tutur guru masih cenderung monoton 

dalam menggunakan jenis-jenis tindak tutur sehingga jenis tindak tutur yang 

digunakan itu terus berulang. Sementara itu dalam proses pembelajaran 

diharapkan penggunaan tindak tutur yang beragam agar pesan yang hendak 

disampaikan kepada siswa dapat diterima dengan baik oleh siswa selaku mitra 

tutur.  

Tuturan yang diujarkan oleh guru dan umpan balik yang diberikan oleh 

siswa sangat menentukan keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran. Ketika 

berinteraksi di kelas, guru hendaknya menggunakan tuturan yang bersifat 

mendidik, membimbing, mengajak, serta mengayomi agar dapat mempermudah 

proses belajar mengajar interaktif dengan siswa. Dengan kata lain, dalam 

bertindak tutur guru sebaiknya memperhatikan kesantunannya. Akan tetapi, pada 
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kenyataan di lapangan kadang kala masih ditemukan guru yang menggunakan 

tuturan yang sukar dimengerti oleh siswa. Bahkan dalam praktiknya, guru lebih 

cenderung menggunakan tuturan menyuruh daripada memohon. Bentuk tindak 

tutur direktif menyuruh dominan digunakan untuk menyuruh siswa melakukan 

suatu hal (Monica dan Afnita, 2019:224). Hal ini juga sejalan dengan simpulan 

penelitian Yulita dan Tressyalina, (2023:9962) bahwa tindak tutur direktif yang 

paling dominan ditemukan pada guru laki-laki adalah tindak tutur direktif 

menyuruh dan yang paling sedikit adalah tindak tutur direktif menyarankan dan 

memohon, kemudian tindak tutur yang dominan digunakan oleh guru perempuan 

adalah tindak tutur direktif menyuruh dan yang paling sedikit adalah tindak tutur 

direktif memohon. Padahal dalam berkomunikasi tuturan memohon akan lebih 

santun daripada menyuruh. Sebagai seorang yang sedang berinteraksi tentu lebih 

menyukai penggunaan bahasa yang lebih santun.  

Tindak tutur direktif ialah bagian dari berbagai jenis tindak tutur yang 

biasa dituturkan oleh guru ketika proses belajar mengajar berlangsung. Tindak 

tutur direktif ini digunakan dengan maksud supaya mitra tutur melaksanakan 

tindakan berdasarkan apa yang dituturkan oleh penutur dalam tuturannya. Peneliti 

lain mengemukakan bahwa tindak tutur direktif merupakan bagian dari tindak 

tutur ilokusi yang mengacu pada fungsi atau kebermanfaatan tuturan yang 

diujarkan.  

Proses pembelajaran di kelas tentu tidak akan terlepas dari tindak tutur 

direktif. Seperti halnya seorang guru atau tenaga pendidik ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. Tindak tutur direktif apa saja yang lebih dominan 
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digunakan serta tindak tutur direktif apa saja yang jarang digunakan guru dalam 

proses belajar mengajar di kelas sangat perlu untuk diperhatikan. Hal ini didasari 

fakta bahwa guru merupakan seseorang yang dijadikan teladan sehingga ia mesti 

memiliki kemampuan untuk beretorika dengan baik. Pada saat sekarang, 

pengaplikasian tindak tutur direktif masih belum sesuai sehingga perlu adanya 

peningkatan. Hal ini berdasarkan simpulan penelitian Sitompul (2020:165) bahwa 

pemanfaatan tindak tutur direktif perlu ditingkatkan lagi. Jika strategi yang 

digunakan guru tepat maka akan diperoleh proses pembelajaran yang baik, tetapi 

jika strategi yang digunakan tidak tepat maka proses pembelajaran yang diperoleh 

tidak akan sesuai dengan yang sudah direncanakan. Tindak tutur direktif 

memberikan banyak pengaruh kepada orang yang bertutur. Jika penuturnya tidak 

dapat menggunakan tuturan direktif, strategi berbicara, dan tidak memperhatikan 

konteks dengan baik, maka bahasanya menjadi tidak santun. 

Tindak tutur yang terjadi pada saat proses belajar mengajar merupakan 

interaksi yang terjadi antar guru dengan siswa. Biasanya komunikasi yang 

dilakukan merupakan komunikasi lisan. Proses interaksinya juga bersifat formal 

dan melibatkan banyak individu, sehingga bahasa yang digunakan yaitu bahasa 

formal atau bahasa Indonesia. Tindak tutur digunakan oleh seorang guru untuk 

mendidik, mengajarkan, dan mengarahkan peserta didik untuk melakukan suatu 

tindakan atau kegiatan. Hal ini dikarenakan dalam proses interaksi yang terjadi di 

kelas siswa menunjukkan respon yang baik terhadap tuturan yang dituturkan oleh 

guru. Siswa menghargai tuturan yang dituturkan oleh guru karena adanya 

perbedaan dalam usia dan status sosial (Larasati, dkk., (2022:274).   



5 
 

 

Seorang guru hendaknya mampu membangun komunikasi yang baik 

dalam pembelajaran dengan siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat dengan 

mudah memahami maksud yang disampaikan oleh guru. Untuk menyamakan 

pemahaman tersebut, maka diperlukan strategi bertutur yang tepat. Selain strategi 

bertutur yang tepat, diperlukan pula adanya kesesuaian antara guru dan siswa agar 

interaksi yang terjadi tersebut dapat memenuhi tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai. Amelia dan Arief (2019:33) menyimpulkan bahwa guru bahasa Indonesia 

diharapkan mampu menggunakan berbagai bentuk tindak tutur ekspresif dengan 

strategi bertutur yang tepat agar tuturannya dirasa santun dalam proses 

pembelajaran di kelas dan menyenangkan bagi siswa. Untuk bisa mewujudkan 

tujuan pemebelajaran secara lebih maksimal, maka strategi bertutur yang 

digunakan hendaknya berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi kelas. Hal ini 

sejalan dengan simpulan penelitian Yuridha, dkk, (2018:146) bahwa tindak tutur 

direktif dan strategi bertutur guru mata pelajaran bahasa Indonesia perlu 

dikembangkan agar mendapatkan respon yang baik dari siswa.  

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran guru cenderung menggunakan tuturan yang monoton sehingga 

kurang sesuai dengan kondisi bertutur yang seharusnya. Hal tersebut dapat dilihat 

dari jenis tindak tutur digunakan guru dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat 

sejalan dengan simpulan penelitian Jefiza dan Tressyalina (2023:136) bahwa 

tindak tutur direktif yang paling dominan ditemukan pada guru adalah tindak tutur 

direktif menyuruh dan yang paling sedikit adalah tindak tutur direktif memohon.  
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Penggunaan strategi bertutur yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran juga tidak merata. Hal ini sesuai dengan simpulan penelitian Monica 

dan Afnita, (2019:224) bahwa strategi bertutur yang dituturkan oleh guru ada 

empat startegi bertutur, yaitu (a) bertutur terus terang tanpa basa-basi, (b) bertutur 

terus terang dengan basa-basi kesatunan positif, (c) bertutur terus terang dengan 

basa-basi kesantunan negatif, dan (d) bertutur samar-samar. Namun dalam 

beberapa situasi guru lebih cenderung menggunakan strategi bertutur terus terang 

tanpa basa basi. Strategi bertutur yang paling dominan digunakan ialah strategi 

bertutur terus terang tanpa basa-basi dan yang paling sedikit digunakan adalah 

strategi bertutur samar-samar (Amelia dan Arief, 2019:33).  

Pada saat berlangsungnya proses pembelajaran, guru diharapkan dapat 

menyesuaikan antara bentuk tindak tutur dengan strategi bertutur yang digunakan 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Misalnya,  penggunaan bentuk tindak 

tutur menyuruh akan lebih santun diucapkan dengan menggunakan strategi 

bertutur terus terang dengan basa basi kesantunan positif. Begitu juga dengan 

bentuk tindak tutur lainnya, karena penggunaan strategi bertutur terus terang 

dengan basa basi kesantunan positif dapat menjaga muka positif guru sebagai 

penutur di hadapan siswa sebagai mitra tutur. Sementara itu, strategi bertutur 

samar-samar dan bertutur dalam hati tidak efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran dikarenakan dapat menimbulkan keambiguan dan akan sulit 

sipahami oleh mitra tutur. Untuk melihat kesesuaian jenis tindak tutur direktif dan 

strategi bertutur yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, maka peneliti 
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merasa perlu diadakannya penelitian mengenai tindak tutur direktif guru bahasa 

Indonesia dalam proses pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan selama 

melaksanakan PLK di SMA N 1 Suliki yang berlangsung lebih kurang 6 bulan 

terhitung dari tanggal 12 Juli 2023 sampai 16 Desember 2023 didapatlah hasil 

observasi bahwa di dalam proses belajar mengajar guru biasanya melakukan 

komunikasi menggunakan tindak tutur direktif dalam pembelajaran. Penggunaan 

tindak tutur direktif sangat diperlukan dan merupakan suatu keterampilan atau 

kompetensi wajib yang harus digunakan oleh seorang guru di dalam kelas. Hal 

tersebut dikarenakan jenis tindak tutur direktif ini berkaitan dengan potensi yang 

harus dimiliki oleh seorang guru.  Tindak tutur direktif yang digunakan guru yaitu 

bertanya, menyuruh, memohon, menuntut, meminta, dan menantang. Dalam 

proses pembelajaran strategi bertutur yang digunakan guru tidak sesuai dengan 

jenis tindak tutur direktif yang digunakan sehingga menyebabkan beberapa siswa 

menjadi kurang nyaman ketika belajar di dalam kelas. Hal tersebut juga membuat 

siswa tersebut tidak mengikuti pembelajaran dengan serius sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai dengan baik.  

Alasan penulis memilih SMA Negeri 1 Suliki sebagai tempat penelitian 

karena di SMA Negeri 1 Suliki belum pernah dilakukan penelitian tentang tindak 

tutur direktif guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Selain itu, karena 

penggunaan bahasa dalam tuturan yang beragam maka penulis dapat melihat 

interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa yang berpusat pada tindak tutur 

direktif. 
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B. Fokus Masalah 

Kurikulum merdeka menuntut siswa aktif dalam proses pembelajaran di 

kelas. Meskipun demikian, peranan guru sebagai fasilitator sangat penting ketika 

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan di atas, penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan kajian yang lebih 

mendalam terhadap analisis data yang dilakukan. Dengan demikian, perlu adanya 

fokus penelitian untuk meneliti tindak tutur direktif guru. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti memfokuskan penelitian ini untuk menganalisis tindak tutur dan 

strategi bertutur guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X di SMA 

Negeri 1 Suliki. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

terbagi menjadi tiga. Pertama, bentuk tindak tutur direktif yang digunakan guru 

bahasa Indonesia dalam Proses Pembelajaran Kelas X di SMA Negeri 1 Suliki. 

Kedua, strategi bertutur yang digunakan guru bahasa Indonesia dalam Proses 

Pembelajaran Kelas X di SMA Negeri 1 Suliki. Ketiga, kesesuaian bentuk tindak 

tutur direktif dengan strategi bertutur yang digunakan guru bahasa Indonesia 

dalam Proses Pembelajaran Kelas X di SMA Negeri 1 Suliki.  

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, pertanyaan penelitian 

dalam penelitian ini sebagai berikut. Pertama, bentuk tindak tutur direktif apa saja 

yang digunakan guru bahasa Indonesia dalam Proses Pembelajaran Kelas X di 

SMA Negeri 1 Suliki? Kedua, strategi bertutur apa saja yang digunakan guru 
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bahasa Indonesia dalam Proses Pembelajaran Kelas X di SMA Negeri 1 Suliki? 

Ketiga, apakah ada kesesuaian antara bentuk tindak tutur direktif dengan strategi 

bertutur yang digunakan guru bahasa Indonesia dalam Proses Pembelajaran Kelas 

X di SMA Negeri 1 Suliki? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Pertama, untuk mengetahui bentuk tindak tutur direktif apa saja yang 

digunakan guru bahasa Indonesia dalam Proses Pembelajaran Kelas X di SMA 

Negeri 1 Suliki. Kedua, untuk mengetahui strategi bertutur apa saja yang 

digunakan guru bahasa Indonesia dalam Proses Pembelajaran Kelas X di SMA 

Negeri 1 Suliki. Ketiga, untuk mengetahui kesesuaian antara bentuk tindak tutur 

direktif dengan strategi bertutur yang digunakan guru bahasa Indonesia dalam 

Proses Pembelajaran Kelas X di SMA Negeri 1 Suliki. 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis mengharapkan penelitian ini 

dapat memberikan manfaat, baik secara praktis maupun teoritis. Secara teortis, 

penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengumpulkan teori-teori mengenai 

bentuk tindak tutur direktif guru dan strategi bertutur yang digunakan guru 

khususnya guru bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri 1 Suliki. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak berikut. Pertama, bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti sebagai calon guru bahasa 

Indonesia. Kedua, bagi guru bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat 
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bermanfaat sebagai acuan dalam proses belajar mengajar di kelas. Ketiga, sebagai 

pedoman untuk penelitian selanjutnya. 

G. Batasan Istilah 

Dalam upaya menyamakan konsep dan persepsi perlu dijabarkan batasan 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Batasan istilah yang digunakan yaitu 

tindak tutur direktif dan strategi bertutur.  

1. Tindak tutur  

Tindak tutur merupakan suatu bagian yang terdapat dalam proses 

komunikasi. Tindak tutur adalah tindakan manusia dalam melakukan tuturan 

melalui kata-kata yang dilakukan penutur dan lawan tutur. Dengan kata lain 

tindak tutur ialah tindakan atau perbuatan yang dilakukan penutur agar mitra tutur 

mengetaui maksud dari penutur. 

2. Tindak tutur direktif 

Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang mengekspresikan maksud 

penutur, baik dalam bentuk perintah ataupun permintaan. Tindak tutur direktif 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tindak tutur guru dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia kelas X di SMA Negeri 1 Suliki. 

3. Strategi bertutur 

Strategi bertutur adalah bagaimana cara seseorang untuk menghasilkan 

tuturan yang menarik dan dimengerti oleh lawan tutur (Alfioda, dkk. 2016:457). 

Dengan kata lain strategi bertutur yaitu suatu cara yang dilakukan oleh seseorang 

agar apa yang dikatakannya dapat dimengerti dan dipahami oleh lawan bicaranya. 
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Strategi yang dimaksud adalah strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia kelas X di SMA Negeri 1 Suliki. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh, simpulan penelitian 

tentang tindak tutur direktif guru dan strategi bertutur guru sebagai berikut. 

Pertama, dari keenam tindak tutur direktif yang dibahas sebelumya, hanya 

ditemukan lima bentuk tindak tutur direktif yang digunakan guru dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Suliki, yaitu tindak tutur 

bertanya, menyuruh, menuntut, menyarankan, dan menantang. Tidak ditemukan 

data tindak tutur direktif memohon pada penelitian ini. Tindak tutur direktif yang 

banyak digunakan guru dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia kelas X 

SMA Negeri 1 Suliki yaitu tindak tutur bertanya dan menyuruh. Hal ini 

dikarenakan siswa kelas X adalah siswa yang baru menempuh tingkat SLTA 

sehingga perlu adanya peran yang lebih aktif dari guru untuk bertanya maupun 

menyuruh atau mengarahkan untuk melakukan suatu hal. Tindak tutur direktif 

yang sedikit digunakan oleh guru yaitu tindak tutur menantang. Tuturan 

menantang paling sedikit ditemukan karena siswa kelas X merupakan siswa baru 

sehingga masih segan untuk membantah ataupun melakukan kegiatan lain ketika 

proses pembelajaran sehingga tidak diperlukan tuturan memohon untuk meminta 

atau melarang siswa melakukan sesuatu.  

Kedua, strategi bertutur yang dituturkan guru dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Suliki yaitu strategi Bertutur Terus Terang 

Tanpa Basa Basi (BTTB), Bertutur Terus Terang dengan Basa Basi Kesantunan 

Positif (BTDKP), Bertutur Terus Terang dengan Basa Basi Kesantunan Negatif 
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(BTDKN), dan Bertutur Samar-Samar (BSS). Strategi bertutur terus terang dan 

strategi bertutur terus terang dengan kesantunan positif merupakan strategi yang 

paling banyak digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan strategi 

BTTB dan BTDKP merupakan strategi yang paling mudah dimengerti oleh mitra 

tutur. Selain itu, penggunaan strategi BTDKP juga sangat disenangi siswa karena 

dapat menciptakan kedekatan emosional antara guru dan siswa sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Sedangkan strategi yang paling sedikit 

digunakan yaitu strategi bertutur samar-samar karena BSS kurang efektif 

digunakan dalam proses pembelajaran.  

Strategi bertutur dalam hati (BDH) sama sekali tidak ditemukan dalam 

proses pembelajaran berlangsung. Strategi BDH bukanlah bentuk strategi yang 

bisa digunakan dalam pembelajaran karena tidak mendukung terjadinya 

komunikasi di dalam kelas. Sementara seorang guru harus mengarahkan siswa 

untuk melakukan suatu hal sesuai dengan tujuan pembelajaran. Strategi BDH 

tidak efektif untuk menyampaikan pesan dari penutur ke mitra tutur. Jadi tidak 

efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Ketiga, kesesuaian antara tindak tutur direktif yang digunakan guru dengan 

strategi bertutur yang digunakan sangatlah berkaitan. Penggunaan bentuk tindak 

tutur direktif dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Suliki 

sudah sesuai. Hal ini dapat dilihat dari respon baik yang berikan siswa atas tuturan 

guru.  Setiap tuturan yang diujarkan oleh guru harus memperhatikan strategi yang 

tepat dalam penuturannya. Penggunaan strategi yang salah dengan bentuk tuturan 

yang diujarkan dapat menimbulkan kesalahpahaman mitra tutur dalam menangkap 
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pesan dari tuturan penutur. Untuk itu sangatlah diperlukan kesesuaian bentuk 

tindak tutur direktif yang digunakan dengan strategi bertutur yang digunakan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka disarankan beberapa hal berikut. 

Pertama, tindak tutur direktif guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X 

SMA Negeri 1 Suliki sebaiknya dapat dikembangkan dan menggunakan bentuk  

tindak tutur dan strategi bertutur yang lebih bervariasi sekaligus dijadikan contoh 

bagi guru lainnya. Kedua, bagi peneliti sendiri agar dapat lebih memahami dan 

mendalami lagi tindak tutur direktif dan strategi bertutur yang digunakan dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat menambah wawasan. Ketiga, bagi peneliti 

selanjutnya dapat menjadi bahan dan pedoman dalam melakukan penelitian. 

Karena keterbatasan penelitian, sebaiknya untuk peneliti yang ingin meneliti hal 

yang sama bisa mengkaji respon siswa selaku mitra tutur dalam penelitian ini 

karena setiap tuturan termasuk tindak tutur direktif memerlukan respon dari mitra 

tuturnya.  
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